

























































































































































































































































































bahasa Indonesia.

Permasalahan kebahasaan yang tak dapat diselesaikan secara
semantik, kemungkinan besar dapat diselesaikan secara pragmatik
dengan cara mengungkap isi percakapan. Sehubungan dengan itu, pe-
nelitian serupa dapat dilakukan secara lebih variatif dan lebih intensif.
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Dalam setiap masyarakat terdapat ungkapan-ungkapan atau
cerita-cerita humor yang dapat menimbulkan rasa geli atau
lucu bagi pendengarnya. Meskipun humor terdapat dalam
semua masyarakat di dunia, penerimaan humor dalam
masing-masing masyarakat tidak sama. Masyarakat tampak-
nya memanfaatkan humor untuk berbagai macam tujuan,
baik implisit maupun eksplisit.

Penulis buku humor tersebut sengaja menciptakan tuturan
yang menyimpangkan prinsip percakapan, prinsip kerja
sama dan prinsip sopan-santun secara langsung atau lewat
perantara, yakni para pemeran atau peserta tutur. Tuturan-
tuturan yang dihasilkannya seringkali tidak disertai bukti-
bukti yang tidak memadai atau yang tidak relevan. Dengan
cara bertutur yang tidak semestinya, tuturan yang dituturkan
bersifat taksa, tidak ringkas, atau tidak langsung. Cara
bertutur yang demikian itu sulit sekali dicari implikasinya di
luar wacana jenis humor.

Selain itu, di dalam wacana humor tertulis ini terdapat
kelucuan atau humor yang disebabkan oleh pelanggaran

ip kerja sama dan prinsip sopan-santun. Pelanggaran
prinsip kerja sama terlihat pada pelanggaran maksim-
maksim, yaitu maksim (1) kuantitas, (2) maksim kualitas, (3)
maksim hubungan (relevansi), dan (4) maksim cara.
Pelanggaran prinsip sopan-santun terlihat pada pelanggaran
maksim-maksim, yakni (1) maksim kearifan, (2) maksim
kedermawanan, (3) maksim pujian, (4) maksim kerendahan
hati, (5) maksim kesepakatan, dan (6) maksim simpati.
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